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ABSTRAK

Masalah pada penelitian ini adalah kurangnya kemampuan berhitung siswa sehingga diperlukan
media yang dapat membantu siswa dalam berhitung dan media yang dianggap tepat adalah media
puzzle. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa melalui
penggunaan media puzzle. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan tes hasil
belajar pada akhir siklus | dan akhir siklus Il serta data hasil observasi dan keaktifan siswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa setelah dilaksanakan tes, rata-rata pada siklus | adalah 67,35 dengan
presentase ketuntasan sebesar 53,57% yaitu 16 siswa dari 28 termasuk dalam kategori tuntas dan 12
siswa dari 28 dalam kategori belum tuntas. Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata meningkat menjadi
80,07 dengan presentase ketuntasan sebesar 92,85% yaitu 26 siswa dari 28 termasuk dalam kategori
tuntas dan 2 siswa dari 28 termasuk dalam kategori tidak tuntas.

Kata Kunci : Media Puzzle, Meningkatkan Kemampuan Berhitung

ABSTRACT

The problem in this study is the lack of students numercay skills so that media are needed that can
help students in counting and the media that is considered appropriate is puzzle media. The purpose
of this research is to improve students numeracy skills through the use of puzzle media. Data
collection techniques were carried out using learning outcomes test at the end of cycle | and the end
of cycle 11 as well as data from observations and students activities. The results showed that after the
test, the average in the first cycle was 67,35 with a completeness percentage pf 53,57%, namely 16
students from 28 included in the complete category and 12 students from 28 included in the
incomplete category. While in cycle Il the average value increased to 80,07 with a percentage of
completeness of 92,85%, namely 26 students out of 28 included in the complete category and 2
students out of 28 included in the complete category.

Keywords: puzzle media, improve numeracy skills

Pendahuluan

Pendidikan di sekolah bukanlah suatu perkara yang sederhana, dikarenakan adanya proses
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan guru proses pembelajaran juga
merupakan sesuatu yang rumit karena guru tidak hanya menstransfer informasi dan ilmu
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pengetahuan saja akan tetapi guru juga harus melibatkan peserta didik untuk melakukan
berbagai tindakan dan juga praktik sehingga peserta didik memahami materi pelajaran dengan
baik. proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena
dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan materi yang akan disampaikan
kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakilai apa yang
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan
bahan materi dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. dalam memilih Media
Pembelajaran dan Model Pembelajaran hendaknya sesuai dengan karakteristik anak karena
media pembelajaran berperan penting untuk digunakan dalam pembelajaran sehingga, dapat
membangkitkan semangat dan menarik perhatian siswa. Dengan menggunakan media puzzle
dapat menjadikan proses pembelajaran Matematika lebih menarik dan menyenangkan, sebab
jika proses pembelajaan siswa sudah merasa senang, maka matematika tidak lagi menjadi
mata pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga menjadikan pembelajaran matematika
bepusat kepada siswa sehingga siswa akan lebih aktif belajar. Selain itu guru juga diharapkan
menjadi motivator dan fasilitator bagi semua siswanya

Metode Penelitian

Penelitinan yang di gunakan adalah penelitihan tindakan kelas pengertian PTK menurut
kunandar (2008: 45) penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian
(action research) yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau
bersamasama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan
mereflesikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan
(treatment) tertentu dalam suatu siklus. desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang
digunakan dalam penelitian adalah menggunakan pendekatan scientific. Pendekatan ilmiah
(Scientific Approach) dalam pembelajaran memiliki langkah-langkah meliputi mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta. Majid (2014: 211)
Sesuai dengan model penelitian tindakan kelas oleh kemmis dan MC Taggart dalam Mulyasa
(2010:73) yang telah di jelaskan pada rancangan penelitihan ,jenis tindakan atau prosedur
penelitihan dalam penelitihan ini meliputi identifikasi masalah, perencanaan, tindakan,
observasi dan rrefleksi pada tiap siklus.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian siklus | diperoleh data bahwa hasil belajar siswa meningkat
tetapi proses pembelajaran masih kurang maksimal. Dari hasil pengamatan pada lembar
aktifitas siswa terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang diajarkan, siswa juga kurang berani
untuk menyampaikan hasil kerjanya didepan kelas. Melihat titik lemah yang terjadi pada
siswa, maka perlu adanya evaluasi siklus selanjutnya agar proses penggunaan media puzzle
berjalan dengan baik.

Pada akhir siklus Il diketahui bahwa sudah tidak ada terdapat permasalahan dan kendala
dalam proses pembelajaran, dimana siswa sudah mampu mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan baik. Selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa sudah
mencapai target,

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS I
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63,71 67,35 80,07

tabel tersebut merupakan hasil observasi dan pemantauan terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan dalam penelitian ini selama dua siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi, diperoleh hasil yang menunjukan
bahwa hasil belajar tentang penggunaan media puzzle untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa. Secara kuantitatif menunjukan terjadi peningkatan dari pra siklus ke siklus |
ke siklus I1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus 1 dan siklus Il, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media puzzle dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa seperti berikut ini
Penggunaan media puzzle dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa dari siklus | ke
siklus Il, peningkatan kemampuan berhitung siswa setelah diterapkan menggunakan media
puzzle dapat dibuktikan dari nilai presentase ketuntasan berhitung pada siklus | sebesar
53,57% yaitu 16 siswa termasuk kedalam kategori tuntas dan 12 siswa belum tuntas
sedangkan pada siklus Il sebesar 92,85% vyaitu 26 siswa termasuk kedalam kategori tuntas
dan 2 siswa tidak tuntas. Ini berarti bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung siswa.
Penggunaan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi penjumlahan
dan pengurangan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar disetiap
siklusnya. Peningkatan hasil belajar matematika bisa diketahui pada tindakan siklus I
memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,35 dan siklus Il memperoleh nilai sebesar 80,07. Maka
dari itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini dianggap berhasil
karena hasil yang diperoleh siswa melebihi batas rata-rata atau sama dengan yang ditentukan
sebesar 70
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